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Reformasi pendidikan Islam dewasa ini semakin berkembang dan dinamis, 
salah satu lembaga pendidikan Islam yang populer saat ini adalah sekolah Islam 
terpadu. Implementasi pendidikan Islam terpadu merupakan upaya meningkatkan  
prestasi siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Sekolah Islam 
terpadu merupakan solusi dalam memberikan pendidikan berkarakter. SMAIT 
Putri Abu Hurairah Mataram adalah salah satu sekolah yang 
mengimplementasikan model pendidikan Islam terpadu. Implementasi pendidikan 
Islam terpadu di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram diharapkan mampu 
membentuk generasi yang cerdas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
memiliki akhlak mulia serta cakap dalm mengabdi kepada masyarakat. 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini ada dua yaitu apa saja 
komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram dan Bagaimanakah implementasi pendidikan Islam terpadu di 
SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tentang komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di 
SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015 dan implementasi pendidikan 
Islam terpadu di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan sumber penelitian adalah SMAIT 
Putri Abu Hurairah Mataram. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Analisis data dilakukan dengan pola komparatif. 
Hasil dari penelitian ini menjabarkan tentang komponen-komponen 
keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram yang 
meliputi keterpaduan tujuan, keterpaduan kurikulum (materi ajar, organisasi 
kurikulum, metode, ranah, evaluasi), keterpaduan tenaga kependidikan dan sarana 
serta keterpaduan manajemen. Adapun implementasi pendidikan Islam terpadu di 
SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015 meliputi tiga proses yaitu (1) 
pengembangan program pendidikan Islam terpadu yang disesuaikan dengan jam 
jam belajar reguler dan jam belajar pondok pesantren. (2) pelaksanaan 
pembelajaran Islam terpadu dengan memadukan materi dari kurikulum 
pemerintah dan kurikulum pondok pesantren. Evaluasi pendidikan Islam terpadu 
dengan melaksanakan evaluasi pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 

















Reform of Islamic education is growing and dynamic. Oneof the Islamic 
educational institutions that are popular today are integrated Islamic school. 
Implementation of integrated Islamic education is an effort to increase student 
performance both cognitive, affective and psychomotor. Integrated Islamic school 
is a solution in providing character education. SMAIT daughter of Abu Hurairah 
Mataram is one of the schools that implement an integrated model of Islamic 
education. Implementation of integrated Islamic education in SMAIT daughter of 
Abu Hurairah Mataram expected to form an intelligent generation in science and 
technology and has a noble character and versatile preformance serve the 
community. 
The formulation of the problem in this research is twofold what are the 
components of the integration of Islamic education in SMAIT daughter of Abu 
Hurairah Mataram and How the implementation of integrated Islamic education in 
SMAIT daughter of Abu Hurairah Mataram in 2015. The aim of this study was to 
determine the alignment of the components of Islamic education in SMAIT Abu 
Hurairah Mataram daughter in 2015 and the implementation of an integrated 
Islamic education in SMAIT daughter of Abu Hurairah Mataram in 2015. the 
research is a field research with the research resources are SMAIT daughter of 
Abu Hurairah Mataram. This research method is descriptive qualitative research. 
Data collection techniques with documentation, interviews and observations. Data 
was analyzed using a comparative pattern. 
The results of this study describes the integration of the components of 
Islamic education in SMAIT daughter of Abu Hurairah Mataram which includes 
the integration of purpose, alignment of curriculum (teaching materials, 
curriculum organization, methods, domain, evaluation), the integration of 
education personnel and facilities and integration management. The 
implementation of integrated Islamic education in SMAIT daughter of Abu 
Hurairah Mataram 2015 includes three processes: (1) development of integrated 
Islamic education program tailored to hours of regular study hours and hours 
studying the boarding school. (2) the implementation of a unified Islamic learning 
by combining material from the government curriculum and curriculum boarding 
school. Evaluation of integrated Islamic education to carry out evaluations on 
cognitive, affective and psychomotor. 









Tujuan pendidikan nasional berdasarkan undang-undang sistem 
pendidikan nasional No. 2 tahun 1989 adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (Muhaimin, 2001: 50) 
Pernyataan yang perlu digaris bawahi adalah “manusia yang beriman 
dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur”. Hal 
tersebut sangat sulit diwujudkan dengan minimnya jam pelajaran agama dan 
moral serta minimnya pembiasaan dan praktik ibadah pada sekolah-sekolah 
umum sehingga hal tersebut berimbas pada output yang hanya fokus terhadap 
IPTEK dan mengesampingkan peran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Dampaknya adalah banyaknya kasus-kasus kekerasan, kriminal, amoral dan 
sebagainya yang dilakukan oleh oknum orang-orang yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang baik. 
Hal ini berbeda dengan lembaga pendidikan Islam, terutama yang 
lebih bersifat tradisional di mana tujuan pendidikan lebih ditekankan pada 
praktik penguasaan agama dan ibadah tetapi tidak terlalu memperhatikan 
penguasaan IPTEK. Berdasarkan fakta-fakta trsebut,  maka gagasan tentang 
reformasi dan modernisasi sistem pendidikan Islam muncul demi menjawab 






reformasi tersebut adalah dengan menggagas konsep pendidikan integral. Dua 
tokoh yang berperan penting terhadap lahirnya pendidikan integral adalah 
K.H. Ahmad Dahlan dan M. Natsir.  
Hasil pemikiran pendidikan kedua tokoh tersebut banyak diadopsi 
oleh lembaga pendidikan dalam menerapkan konsep pendidikan integral. 
Beberapa jenis lembaga pendidikan pada masa sekarang yang menerapkan 
konsep tersebut adalah sekolah Islam terpadu, sekolah program khusus dan 
sekolah plus. Di antara ketiga jenis sekolah integral tersebut, sekolah Islam 
terpadu merupakan konsep sekolah yang paling banyak diterapkan sebagai 
solusi terhadap dikotomi pendidikan. 
Salah satu sekolah Islam terpadu yang telah berkembang dan memiliki 
pengaruh yang luas terhadap masyarakat adalah SMA Islam Terpadu Putri 
Abu Hurairah Mataram. SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram mampu 
memaksimalkan penerapan pendidikan Islam serta pengamalannya khususnya 
untuk membekali santri putri yang selama ini hanya dididik untuk menjadi 
ibu rumah tangga saja.  
Perpaduan pendidikan Islam dan umum diharapkan dapat melahirkan 
calon-calon ibu-ibu rumah tangga yang tangguh dalam mendidik anak serta 
ikut andil dalam pembangunan masyarakat, sehingga gelar al-Ummu 
Madrasah (ibu adalah sekolah) tidak hanya berlaku bagi pendidikan anak-
anak di rumah, melainkan dapat berperan untuk mendidik semua kalangan 
masyarakat secara luas.  






1. Apakah komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT 
Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015?  
2. Bagaimanakah implementasi pendidikan Islam terpadu di SMAIT Putri 
Abu Hurairah Mataram tahun 2015?  
Beberapa teori yang berkenaan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan Islam, pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan 
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin (Abd. Rahman 
Abdullah, 2002:37). Dasar pendidikan Islam adalah Islam dengan segala 
ajarannya.Di mana ajaran itu bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan 
ijtihad. 
2. Pendidikan Islam terpadu. Pendidikan Islam terpadu adalah pendidikan 
yang utuh antara sains danagama yang berjalan secara berdampingan dan 
seimbang yang mampu menciptakan sumber daya manusia yang beriman 
dan bertaqwa, berakhlakul karimah, berkualitas di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan mampu bersaing dalam menghadapi 
tantangan masa depan. 
3. Implementasi kurikulum adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga peserta 








Kegiatan utama dalam implementasi kurikulum 
mencakup tiga hal, yaitu pengembangan program, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi (H. E. Mulyasa, 2008: 178). 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) yang 
akan meneliti tentang implementasi pendidikan Islam terpadu di SMAIT Putri 
Abu Hurairah Mataram tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J Moeloeng, 2013:3). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitia ini menggunakan tiga 
metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan pola komparatif, yaitu analisis yang 
berorientasi pada penemuan hubungan kausalitas. Analisis ini menggunakan 
pendapat-pendapat, kemudian dibandingkan dengan yang lain. Dalam analisis 
ini penulis membandingkan teori tentang keterpaduan pendidikan Islam dan 
implementasi pendidikan Islam terpadu dengan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, dokumentasi dan observasi di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram guna mencari kesesuaian teori dengan praktik lapangan untuk 
menarik kesimpulan. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terdiri dari dua poin utama:  
                                                          
1
 H. E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian 






1. Komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram tahun 2015. 
Komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT 
Putri Abu Hurairah Mataram tahun 2015 meliputi: 
a. Keterpaduan tujuan 
Keterpaduan tujuan pendidikan di  SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram telah memenuhi aspek keterpaduan pendidikan Islam yaitu: 
pemahaman dan penguasaan terhadap ilmu agama, penguasaan 
terhadap ilmu pengetauan dan teknologi, kemampuan untuk menjadi 
abid dan khalifah yang bisa memberikan manfaat bagi lingkungan dan 
alam semesta. Keterpaduan kurikulum  
Keterpaduan kurikulum meliputi keterpaduan materi 
ajar/keilmuan, organisasi kurikulum, metode, aspek/ranah pendidikan 
serta evaluasi. 
1) Keterpaduan Keilmuan 
Keilmuan yang diajarkan di SMAIT Abu Hurairah Mataram 
berasal dari kurikulum KEMENAG dan Kurikulum Pondok 
Pesantren.  Mata pelajaran yang berasal dari KEMENAG meliputi: 
Ilmu Qur’an, Hadits, Aqidah, Fiqih, Akhlak, Sejarah Kebudayaan 
Islam dan Bahasa Arab, PKn, Biologi, Fisika, Tata Busana, 
Antropologi, Kimia, Sosiologi, Ekonomi, Geografi, Sejarah, 
Penjaskes, Seni Budaya, TIK, Listening, sastra, Bahasa Idonesia, 






merupakan kurikulum Pondok Pesantren terdiri dari: Manhaj, Ilmu 
Hadits, Tafsir, Faro'id, Takhrij, Muhadatsah, adab penuntut ilmu, 
Tajwid, SastraArab, Aqidah, IlmuTafsir, Nahwu, Shorof, Khot, 
Fiqih, Tahfiz, hafalan Hadits, Imla, Ushul Fiqih, Tahfidzul Qur’an 
dan Hadits dan tata boga. 
2) Organisasi Kurikulum  
Organisasi kurikulum  yang diterapkan di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu 
separated curriculum/kurikulum terpisah dan correlated 
curriculum/kurikulum korelasi. Separated curriculum merupakan 
pola pengajaran beberapa bahan pelajaran yang berbeda secara 
terpisah dan tidak dikaitkan satu dengan yang lainnya. Tipe yang 
kedua adalah correlated curriculum atau tipe kurikulum korelasi 
yaitu mengaitkan satu pelajaran dengan pelajaran yang lain, 
sebagai contohnya adalah guru biologi seringkali menghubungkan 
ayat-ayat al-Qur’an ke dalam pelajaran biologi seperti pada tema 
embriologi, DNA, sel, tumbuhan dan hewan, kandungan makanan 
dan sebagainya. 
3)  Ranah Pendidikan  
Keterpaduan ranah pendidikan di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram meliputi pengembangan kemampuan dalam 
ranah kognitif afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif 






afektif berkenaan dengan pengembangan dan pembelajaran 
akhlakul karimah siswa. Sedangkan pembelajaran ranah 
psikomotorik untuk mengembangkan kemampuan dasar serta skil 
siswa 
4)  Metode 
Metode pembelajaran meliputi metode hafalan, ceramah, 
diskusi kelas, demonstrasi pembiasaan, teladan, pembentukan iklim 
dan metode khalakah (pembentukan kelompok belajar). Metode 
pembentukan iklim yang islami serta pemberian teladan dari para 
tenaga pendidik dan sesama siswa sangat membantu dalam 
pembentukan akhlak islami siswa.  
5)  Evaluasi  
Evaluasi pendidikan di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram 
adalah dengan mengevaluasi ketiga ranah pendidikan. Tahapan 
pelaksanaan evaluasi di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram 
adalah : ulangan kompetensi dasar, penugasan, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester, ujian akhir nasional, ujian akhir 
pondok. Adapun syarat kenaikan kelas/kelulusan adalah: pertama; 
tidak boleh ada 4 atau lebih mata pelajaran prasyarat (Tahfizhul 
Qur’an, Aqidah, Manhaj, Adab & Akhlak, Bahasa Arab, dan mata 
pelajaran Ujian Nasional) dengan nilai tidak tuntas. Kedua; tidak 
boleh ada nilai C dari 3 orang guru atau lebih pada penilaian sikap.  






Keseluruhan tenaga pendidik di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram baik kepala sekolah, guru maupun karyawan merupakan 
tenaga pendidik yang telah diseleksi dengan ketat yang sesuai dengan 
visi misi sekolah. Para tenaga pengajar SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram adalah orang-orang yang memiliki kompetensi yang baik di 
bidangnya masing-masing, memiliki kualifikasi akademik dan latar 
belakang yang sesuai bidang tugas serta memiliki manhaj yang lurus 
yaitu manhaj ahlussunnah wal jama’ah. 
Adapun sarana pembelajaran di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram telah memenuhi standar kelengkapan untuk menunjang 
proses keterpaduan pendidikan Islam. Semua sarana yang diperlukan 
siswa dalam proses belajar mengajar telah dikelola dengan baik guna 
memperlancar dan menambah semangat belajar serta meningkatkan 
pengamalan ibadah siswa secara menyeluruh. 
c. Keterpaduan Manajemen 
SMAIT  Putri Abu Hurairah Mataram menerapkan sistem 
manajemen mutu terpadu (total quality manajemen) yang 
menggerakkan semua komponen organisasi untuk produktif, inovatif, 
efektif dan efisien. Manajemen sekolah dilakukan dengan sistem 
terpadu, yaitu dengan sistem terbuka (open manajemen) dan 






Hal ini ditunjukkan dengan kepemimpinan kepala sekolah yang 
kuat dan visioner, aktif dan dinamis serta mampu menggerakkan 
seluruh elemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Implementasi pendidikan Islam terpadu di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram tahun 2015. 
Implementasi kurikulum di SMAIT Putri Abu Hurairah Mataram 
meliputi: pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 
Pengembangan program pembelajaran mencakup pengembangan 
program tahunan, smester, mingguan, harian, remedial dan pengayaan. 
Pengembangan program dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan dengan memperhatikan daftar kompetensi standar, ruang 
lingkup dan batasan keluasan setiap pokok dan sub pokok bahasan serta 
kalender  akademik.  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram diklasifikasikan menjadi dua yaitu jam belajar regular 
dan tambahan. Jam belajar regular merupakan jam belajar yang telah 
ditetapkan oleh pusat yaitu berlangsung selama 6,5 jam yang dimulai dari 
jam 7.30-14.00. sedangkan jam belajar tambahan merupakan program 
pondok pesantren yang berlangsung sejak salat Ashar sampai satu jam 
sebelum salat Magrib dilanjutkan setelah salat Magrib sampai satu jam 
setelah salat Isya. Proses pembelajaran pada jam regular bersifat formal, di 
mana pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan program 






Guru memulai pelajaran dengan salam kemudian memotivasi siswa 
dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan, lalu memasuki inti materi 
pembelajaran dengan metode yang disesuaikan dan ditutup dengan 
memberi kesimpulan atau mengadakan evaluasi harian.  
Pada setiap jam pelajaran telah selesai, setiap guru selalu 
memberikan motivasi tentang nilai-nilai keislaman guna menggugah 
semangat siswa dalam mengamalkan ibadah.  
Sedangkan kegiatan belajar mengajar pada jam tambahan lebih 
banyak bersifat diluar kelas dengan materi seputar fiqih, akidah dalam 
bentuk kajian dan pemantapan bahasa baik Arab maupun Inggris. Setelah 
salat magrib, kegiatan selanjutnya adalah membaca atau menghafal al-
Qur’an sambil menunggu salat Isya. Setelah salat Isya dan makan malam, 
kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah melatih bahasa baik Arab 
maupun Inggris dengan membentuk halaqah-halaqah sendiridi mana 
kegiatan ini diawasi oleh senior atau siswa yang berprestasi. 
Pelaksanaan pembelajaran pada jam belajar tambahan tidak bersifat 
formal dan terstruktur tetapi lebih situasional atau disesuaikan dengan 
keadaan pada saat pembelajaran. 
Sedangkan penyelenggaraan evaluasi di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram adalah evaluasi yang tidak hanya menitik beratkan pada ranah 
kognitif melainkan ketiga ranah pendidikan yaitu ranah kognitif, afektif 






yang cerdas intelektual, emosional dan spiritualnya agar bisa menjadi 
insan paripurna sebagai abid dan khalifah Allah di muka bumi.  
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa:  
1. Komponen-komponen keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT Putri Abu 
Hurairah Mataram meliputi keterpaduan tujuan, kurikulum (materi 
pelajaran, ranah pendidikan, organisasi kurikulum, metode dan evaluasi), 
keterpaduan tenaga kependidikan dan sarana dan keterpaduan manajemen. 
2. Implementasi pendidikan Islam terpadu di SMAIT Putri Abu Hurairah 
Mataram meliputi penegembangan program pendidikan Islam terpadu 
yang disesuaikan dengan jam belajar reguler dan jam belajar tambahan 
dari pondok pesantren. Pelaksanaan pembelajaran yang merupakan tindak 
lanjut dari pengembangan program dan evaluasi yang memperhatikan 
ketiga ranah pendidikan (kognitif, afektik, psikomotorik) dalam penilaian 
secara menyeluruh. 
E. SARAN 
Kepada pihak SMAIT Abu Hurairah Mataram secara umum, bahwa 
keterpaduan pendidikan Islam di SMAIT Abu Hurairah Mataram sudah 
berjalan dengan sangat baik, akan tetapi yang menjadi perhatian penulis 
adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang ilmu pengetahuan 
yang ditinjau dari persvektif al-Qur’an dan sunnah.  Padahal di zaman yang 
sangat modern ini telah banyak penelitian dan pembahasan mengenai hal 
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